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ABSTRAK

Lidia Safitri, 2026, 22762312263, Studi Living Qur’an Penggunaan Surah
Yasin Ayat 9 dalam Tradisi Tangkal sebagai Pelindung Bayi di Desa Penuba
Kecamatan Selayar Kabupaten Lingga, Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir,
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Tadisi penggunaan tangkal sebagai pelindung bayi merupakan salah satu
bentuk praktik /iving Qur’an yang masih dilestarikan oleh masyarakat Desa
Penuba, Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga. Tradisi ini mencerminkan cara
masyarakat mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam praktiknya, Surah Yasin ayat 9 dimanfaatkan sebagai bagian dari
tangkal yang diyakini sebagai sarana ikhtiar untuk memohon perlindungan kepada
Allah SWT dari gangguan penyakit, marabahaya, maupun pengaruh buruk lainnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research), sedangkan analisis data menggunakan teori resepsi
fungsional Ahmad Rafiq. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
Surah Yasin ayat 9 dalam tradisi tangkal dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai
dari persiapan spiritual, penulisan ayat Al-Qur’an, hingga penggunaan tangkal pada
bayi sesuai dengan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun.

Praktik tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya dipahami
sebagai teks yang dibaca, tetapi juga dihadirkan dalam bentuk praktik sosial yang
hidup di tengah masyarakat. Berdasarkan teori resepsi fungsional Ahmad Rafiq,
pemanfaatan Surah Yasin ayat 9 dalam tradisi tangkal merupakan bentuk
penerimaan masyarakat terhadap Al-Qur’an yang menitikberat kan pada fungsi
praktis ayat sebagai sarana ikhtiar perlindungan. Masyarakat memaknai ayat
tersebut sebagai simbol penjagaan dari Allah SWT, sementara tangkal dipahami
sebagai wasilah untuk memohon perlindungan-Nya, bukan sebagai sumber
kekuatan yang berdiri sendiri. Dengan demikian, tradisi ini mencerminkan interaksi
yang dinamis antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal dalam praktik living Qur’an
di Desa Penuba.

Kata Kunci: Living Qur’an, Tradisi Tangkal, Resepsi Fungsional
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ABSTRACT

Lidia Safitri, 2026, 22762312263, A Study of the Living Qur’an: The Use
of Surah Yasin, Verse 9, in the Tangkal Tradition as a Means of Protecting Infants
in Penuba Village, Selayar Subdistrict, Lingga Regency, Department of Qur’anic
Studies and Exegesis, STAIN Sultan Abdurrahman, Riau Islands.

The tradition of using a talisman to protect infants is one example of a
“living Qur’an” practice that is still preserved by the community of Penuba Village,
Selayar Subdistrict, Lingga Regency. This tradition reflects how the community
applies the values of the Qur’an in their daily lives. In practice, Surah Yasin, verse
9, is used as part of a protective ritual believed to be a means of seeking Allah
SWT’s protection from illness, danger, and other negative influences.

This study employs a qualitative approach using field research, while data
analysis is based on Ahmad Rafiq’s functional reception theory. Data collection
techniques included observation, interviews, and documentation. The results of the
study show that the use of Surah Yasin, verse 9, in the tangkal tradition involves
several stages, ranging from spiritual preparation and the writing of the Qur’anic
verse to the application of the tangkal to the infant, in accordance with traditions
passed down from generation to generation.

This practice demonstrates that the Qur’an is not only understood as a text
to be read, but is also embodied in the form of a living social practice within the
community. Based on Ahmad Rafiq’s functional reception theory, the use of Surah
Yasin, verse 9, in the tangkal tradition represents a form of the community’s
reception of the Qur’an that emphasizes the practical function of the verse as a
means of seeking protection. The community interprets this verse as a symbol of
Allah SWT’s protection, while the tangkal is understood as a means of seeking His
protection, not as a source of power in and of itself. Thus, this tradition reflects a
dynamic interaction between Islamic values and local culture in the practice of the
Living Qur’an in Penuba Village.

Keywords: Living Qur’an, Tangkal Tradition, Functional Reception
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
. Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
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Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal d De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain koma terbalik (di atas)
Gain g Ge
Fa f Ef
Qaf q Ki

X



s Kaf k Ka

J Lam 1 El

. Mim m Em

R Nun n En

P Wau w We

A Ha h Ha

. Hamzah ¢ apostrof
« Ya y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
. Kasrah i I




> Dammah u U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. 6 Fathah dan ya ai adanu
. ) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- u-f kataba
- % faala
-kl suila
Y kaifa
- J}S- haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. 6 ] Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
. ; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- Y rama
- qila

- Js yagqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:
- Jbﬂa'ﬁ\ :ijJ raudah al-atfal/raudahtul atfal

2 i ¢ ) ,° — —
- o5 B al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o Oo¢

- asdb Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf; yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- JB nazzala

- i,;.!\ al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
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Contoh:

- B ar-rajulu
- ;J«d\ al-qgalamu
- M\ asy-syamsu
- N atjatat

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

L lsk ta’khuzu

- ix% syai'un

- 3 an-nau'u

inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- G 3465 :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Bl 5 BEE A e Bismillahi majreha wa mursaha
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I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl g 4 dad Alhamdu lill@hi rabbi al-"Glamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- 2P u»’;J\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:

- S3as Allaahu gafiirun rahim

- =a j”&ﬁ“ &y Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami"an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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MOTTO

3

= &

T/o

15 &) 50
“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.”

(Q.S Ar-Rum [30]:60)

“Berteriak di atas tenggorokan. Hujan serapah dan makian. Hancur lebih mudah
dari bertahan, kupelajari sedari kecil.”

(Taruh~Nadin Amizah)

“Just trust Allah, you’ll be fine”
Kamu hanya perlu percaya bahwa pertolongan Allah itu sangat dekat bagi ia yang
mau berusaha, kamu tidak perlu bersaing dengan proses orang lain, karena

sainganmu yang paling nyata adalah dirimu sendiri.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia tidak hadir dalam ruang sosial
yang kosong dari budaya. Dalam praktik kehidupan masyarakat Muslim, khususnya
di wilayah pedesaan, ajaran Islam kerap berinteraksi dengan tradisi dan kebiasaan
lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun. Tradisi tersebut umumnya tidak
serta-merta  ditinggalkan, melainkan mengalami proses penyesuaian dan
reinterpretasi agar selaras dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Fenomena ini
menunjukkan adanya dinamika antara agama dan budaya dalam kehidupan
keagamaan masyarakat Muslim Indonesia. Fenomena ini tampak dalam berbagai
praktik keagamaan masyarakat Muslim yang melibatkan pembacaan ayat-ayat Al-
Qur’an.!
Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam tidak hanya dipahami sebagai
kitab suci yang dibaca dan dihafalkan, tetapi juga dimaknai sebagai pedoman
hidup.? Seiring dengan perkembangan zaman, cara memahami kitab suci Al-Qur’an
juga mengalami kemajuan. Al-Qur’an tidak lagi dipahami hanya sebatas aspek
tekstual semata. Kajian Living Qur’an merupakan salah satu pendekatan dalam
studi Al-Qur’an yang melihat bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an hadir dan

diwujudkan dalam kehidupan masyarakat. Kajian ini berfokus pada berbagai

' Yola Wahyu Wedri Yani dan Dedi Arsa, “Penggunaan Jimat Dalam Masyarakat
Minangkabau (Studi Kasus : Nagari Tanjuang Gadang Tahun 1970-2020)”, Jurnal Riset dan
Publikasi Mahasiswa, Vol 3 No. 1, Juni 2023. Hlm, 8

2 Muhammad Arsyad dkk, “Al-Quran Sebagai Sumber Ajaran dan Hukum Islam”, Jurnal
Agama, Sosial dan Budaya, Vol. 1, No. 3 Tahun 2023, Hal. 2



bentuk interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an yang dapat diwujudkan melalui
tradisi, praktik keagamaan, maupun perilaku sehari-hari. Dalam praktiknya, bentuk
pengamalan Al-Qur’an di masyarakat dapat memiliki variasi yang tidak selalu
identik dengan makna tekstual ayat yang menjadi sumber inspirasinya.’

Sebagian dari orang-orang menggunakan ayat-ayat suci Al-Qur'an sebagai
syifa’ dan juga sebagai tangkal. Syifa’ tidak hanya dipahami sebatas obat ataupun
penawar. Syifa’ diartikan sebagai penangkal pengaruh negatif yang kemudian
digunakan sebagai jimat dalam bentuk-bentuk yang bervariasi. Dalam KBBI, jimat
atau azimat diartikan sebagai suatu barang (tulisan) yang diyakini memiliki
kesaktian dan dapat menjadi pelindung bagi pemiliknya, juga sebagai penangkal
dari berbagai penyakit.* Dalam bahasa Arab, jimat disebut al-tama’'im (tamimah),
yaitu sebuah benda yang digantungkan pada leher anak-anak atau selainnya sebagai
penangkal ataupun sebagai penolak penyakit dan rasa dengki yang timbul dari
pengaruh-pengaruh jahat.

Tangkal sebagai syifa’' memiliki perbedaan dengan penggunaannya sebagai
pelindung. Apabila digunakan sebagai pelindung, Tangkal dikenakan secara terus-
menerus sebagai bentuk ikhtiar untuk memperoleh perlindungan.> Sementara itu,
apabila digunakan sebagai media penyembuhan, Tangkal hanya dikenakan ketika
seseorang sedang mengalami sakit dan akan dilepas setelah kondisi kesehatannya

kembali pulih.

3 Ivan Firmansyah, Internalisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2024),
hlm. 10.

4 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring, diakses pada 24 Juli 2026, https://kbbi.
kemdikbud.go.id/entri/azimat.

5 Wawancara dengan Saiz Hazizul Mukhlis, Pembuat Tangkal, di Desa Penuba, tanggal 05
April 2026, Pukul 16.36 WIB.



Sebagaimana dikatakan oleh Imam Malik yang dinukil dalam buku A/-
Tibyan fi Adab Hamalah Al-Qur’an, dijelaskan bahwa menuliskan huruf-huruf Al-
Qur'an tidaklah dilarang (bukan suatu yang diharamkan). Apabila diletakkan dalam
wadah atau ditempatkan dalam bungkusan kulit. Beberapa dari para ulama
berpendapat bahwa tidak dilarang menuliskan Al-Qur'an bersamaan dengan yang
lain sebagai sebuah azimat, akan tetapi lebih baik dihindari karena akan terbawa
ketika hadas, kecuali jika memang dapat dijaga dan tidak disia-siakan.®

Salah satu praktik living Qur’an yang penulis temukan, tepatnya yang
berada di Desa Penuba Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga adalah keyakinan
masyarakat terhadap praktik penggunaan ayat Al-Qur’an yaitu Surah Yasin ayat 9
dalam tradisi tangkal dengan tujuan perlindungan terhadap bayi. Tangkal yang
dimaksud dalam penelitian ini merupakan benda yang berisi ayat Al-Qur’an yang
ditulis pada selembar kertas, kemudian dibungkus sedemikian rupa sehingga dapat
dibawa atau dikenakan oleh penggunanya.

Dalam praktiknya, tangkal tersebut biasanya disematkan pada pakaian atau
ayunan dan bisa juga dikalungkan di leher. Masyarakat yang menggunakannya
meyakini bahwa fangkal tersebut dapat menjadi sarana ikhtiar untuk memperoleh
perlindungan dari berbagai gangguan, seperti penyakit, gangguan makhluk halus,
maupun pengaruh ilmu hitam. Di beberapa daerah tradisi ini telah berkembang
dengan karakteristik dan pendekatan yang berbeda. Di kampung tempat penelitian

ini dilaksanakan, terdapat kebiasaan yang unik, yakni penggunaan Surah Y asin ayat

® NU online, Menjadikan Ayat Al-Qur'an sebagai Azimat, https://islam.nu.or.id/post
/read/48302/ menjadikan-avat-al-quran-sebagai-azimat, diakses tanggal 20 November 2025.



9 sebagai tangkal sarana untuk melindungi bayi dari gangguan dan bahaya yang

tidak terlihat. Adapun ayatnya yang berbunyi:
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Artinya : “Kami memasang penghalang di hadapan mereka dan di belakang
mereka, sehingga Kami menutupi (pandangan) mereka. Mereka pun
tidak dapat melihat.””’

Menurut Ibnu Kasir, Q.S. Yasin ayat [36]: 9 menjelaskan keadaan orang-
orang yang tertutup dari kebenaran. Dalam menafsirkan frasa waja ‘alna min baini
aidihim saddan, Tbnu Kasir mengutip pendapat Mujahid yang menyatakan bahwa
saddan (dinding) merupakan penghalang yang membuat mereka tidak dapat
melihat kebenaran. Akibatnya, mereka berada dalam kebingungan dan kesesatan
sebagaimana dijelaskan oleh Qatadah. Selanjutnya, frasa faagsyainahum dipahami
sebagai tindakan Allah yang menutup pandangan mereka dari kebenaran,
sedangkan fahum la yubsirin menunjukkan bahwa mereka tidak mampu
memperoleh manfaat dari kebaikan maupun petunjuk menuju jalan yang benar.?

Adanya fenomena sebagaimana yang dijelaskan di atas, merupakan sesuatu
yang lahir dari pemaknaan Al-Qur'an yang tidak berlandaskan pada pesan
tekstualnya, melainkan pada anggapan adanya keutamaan (fadilah) yang
terkandung dari teks-teks Al-Qur'an. Sebagai salah satu hasilnya kaitannya dengan

konteks di atas Al-Qur'an dianggap memiliki kekuatan magis yang menyerupai

azimat yang dapat melindungi manusia.

7 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya:, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an LPMQ, 2019)

8 Tbnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur'an al-Azim, Juz 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-
'lmiyyah, 1998), him. 500-501.



Praktik penggunaan fangkal dapat menunjukkan bagaimana Al-Qur’an
“dihidupkan” oleh masyarakat (/iving Qur’an) melalui tindakan dan keyakinan
mereka sehari-hari. Praktik ini juga memperlihatkan bagaimana nilai-nilai Al-
Qur’an tidak hanya dibaca dan dihafalkan, tetapi juga dijadikan bagian dari
kehidupan sosial, meskipun terkadang bercampur dengan unsur budaya dan
kepercayaan lokal.

Selain menggunakan pendekatan [living Qur’an, penelitian ini juga
memanfaatkan teori resepsi Al-Qur’an. Ahmad Rafiq menjelaskan bahwa resepsi
Al-Qur’an merupakan cara umat Islam menerima, memahami, dan menghidupkan
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari (the way Muslims receive, understand, and
live with the Qur’an). la membagi resepsi Al-Qur’an ke dalam tiga bentuk, yaitu
resepsi eksegesis (exegetical reception), resepsi estetis (aesthetic reception), dan
resepsi fungsional (functional reception).’

Penelitian ini menggunakan teori resepsi fungsional Ahmad Rafiq untuk
mengkaji penggunaan Q.S. Yasin ayat [36]: 9 dalam tradisi tangkal. Melalui teori
ini, pemanfaatan ayat tersebut dipahami sebagai bentuk penerimaan masyarakat
terhadap Al-Qur’an yang diwujudkan dalam praktik perlindungan bayi sebagai
ikhtiar memohon perlindungan kepada Allah SWT.

Melalui penelitian STUDI LIVING QUR’AN PENGGUNAAN SURAH YASIN
AYAT 9 DALAM TRADISI TANGKAL SEBAGAI PELINDUNG BAYI DI

DESA PENUBA KECAMATAN SELAYAR KABUPATEN LINGGA,

® Ahmad Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of
the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community (Dissertation, Temple University, 2014), hlm.
145-14e.



diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai alasan
masyarakat mempertahankan praktik penggunaan jimat bayi yang memuat ayat Al-
Qur’an. Penelitian ini juga berupaya mengungkap bagaimana Q.S. Yasin ayat [36]:
9 dimaknai, dipraktikkan, serta memengaruhi pola pikir dan perilaku keagamaan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan penulis tertarik untuk
mengkaji fenomena ini lebih dalam lagi.
B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan kajian
agar pembahasan tidak melebar dari pokok permasalahan yang diteliti. Penelitian
ini difokuskan pada penggunaan Q.S. Yasin ayat [36]: 9 dalam tradisi tangkal
sebagai pelindung bayi di Desa Penuba, Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga
dalam perspektif living Qur’an. Mengkaji konteks sosial keagamaan yang
melatarbelakangi keberlangsungan praktik tersebut dalam kehidupan masyarakat.
Penelitian ini tidak membahas penafsiran normatif ayat, tidak mengkaji aspek
hukum fikih tentang jimat, serta tidak melakukan perbandingan dengan praktik
serupa di daerah lain.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat mengambil
rumusan masalah yang akan diteliti, adapun rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana praktik living Qur’an penggunaan Q.S. Yasin ayat [36]: 9 dalam
tradisi tangkal sebagai pelindung bayi di Desa Penuba Kecamatan Selayar

Kabupaten Lingga?



2. Bagaimana pemaknaan masyarakat Desa Penuba Kecamatan Selayar
Kabupaten Lingga terhadap penggunaan Q.S. Yasin ayat [36]: 9 dalam

tradisi tangkal sebagai pelindung bayi?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan yang di capai dari penelitian ini ialah:
a. Untuk mengetahui praktik /iving Qur’an penggunaan Q.S. Yasin ayat
[36]: 9 dalam tradisi tangkal sebagai pelindung bayi di Desa Penuba
Kecamatan Selayar Kabupaten Lingga.
b. Untuk mengetahui pemaknaan masyarakat Desa Penuba Kecamatan
Selayar Kabupaten Lingga terhadap penggunaan Q.S. Yasin ayat [36]:
9 dalam tradisi tangkal sebagai pelindung bayi.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang di harapkan penulis dalam penelitian ini adalah:
a. Secara Teoretis
Adapun manfaat penellitian ini secara teoretis adalah untuk menambah
pengetahuan dan wawasan serta referensi bagi Mahasiswa Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau dalam memilih
objek penelitian Kajian Studi living Qur’an.
b. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian dapat menjadi ilmu pengetahuan dan acuan baik
bagi penulis, atau praktisi akademisi khususnya Program Studi [lmu Al-Qur’an dan

Tafsir untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan serta alasan mahasiswa



memilih Studi living Qur’an sebagai objek kajiannya.
E. Definisi Operasional
1. Tangkal

Tangkal adalah istilah yang digunakan oleh masyarakat Desa Penuba untuk
menyebut azimat atau jimat. Tangkal atau jimat dipercaya dapat menangkal dari
gangguan makhluk halus. Jimat berasal dari bahasa Arab ‘azimah yang berarti
“keagungan”. Jimat atau fa ‘wiz dalam Islam merupakan suatu perhiasan atau benda
yang mengandung kertas bertuliskan sesuatu dan dipercaya dapat melindungi
pemiliknya dari kejahatan, bahaya, maupun penyakit. Sementara itu, menurut Ki
Sabrang Alam, seorang pakar mistik Nusantara, jimat dalam pemahaman
masyarakat Jawa merupakan kepanjangan dari barang siji seng kudu keramat, yang
berarti suatu barang yang harus dijaga atau dikeramatkan. '’

Adapun jimat dapat didefinisikan sebagai ageman spiritual atau pegangan
spiritual yang di dalamnya terdapat kumpulan rajah yang berasal dari ayat-ayat atau
doa yang diberikan oleh guru sejati. Tangkal atau jimat yang dimaksud dalam
penelitian ini berupa ayat Al-Qur'an yang dibungkus dengan kain kemudian dapat
disematkan atau dikalungkan pada bayi, dengan tujuan untuk melindungi dan
mencegah bayi dari segala bentuk gangguan makhluk halus.

2. Tradisi
Tradisi berasal dari kata traditium yang artinya semua hal yang diwariskan

dari masa lalu dan masih berlangsung hingga kini. Tradisi atau kebiasaan adalah

19 Praselia Virgin Azizah, “Skripsi Tradisi Gelang Jimat Pada Bayi di Desa Lubuk Tampui
Kec. Penukal Utara Kab. Penukal Abab Lematang Ilir Pali (Studi Living Hadis”’), (Palembang: UIN
Raden Fatah, 2021), hlm. 22



sebuah bentuk aktivitas yang dilakukan berulang-ulang dengan cara yang sama
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut dinilai bermanfaat bagi sekelompok orang,
sehingga aktivitas tersebut dilestarikan. Tradisi dalam Islam dikenal dengan Urf
secara etimologi berarti suatu kebiasaan yang baik dan diterima oleh akal
sehat.!! Al-iirf (adat istiadat) yakni sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang,
baik perkataan, perbuatan, kebudayaan, dan lain sebagainya yang sudah berulang-
ulang dilakukan sehingga tertanam dalam jiwa dan diterima oleh mereka.
3. Surah Yasin

Surah Yasin adalah salah satu surah dalam Al-Qur’an yang terdiri dari 83
ayat dan secara umum dikenal oleh masyarakat Muslim sebagai surah yang
memiliki nilai spiritual tinggi serta sering dibaca dalam berbagai ritual keagamaan.
Secara operasional, Surah Yasin yang dimaksud dalam penelitian ini secara khusus
merujuk pada Q.S. Yasin ayat [36]: 9 yang digunakan oleh masyarakat Desa
Penuba, Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga, sebagai bagian dari praktik tradisi
tangkal (jimat) pelindung bayi.'?

Ayat tersebut dipahami dan diamalkan bukan dalam konteks penafsiran
tekstual semata, melainkan sebagai doa dan sarana permohonan perlindungan
kepada Allah SWT dari gangguan dan bahaya yang tidak terlihat. Dengan demikian,
Surah Yasin dalam penelitian ini diposisikan sebagai objek kajian living Qur’an,

yakni Al-Qur’an yang hidup dan berfungsi dalam praktik sosial keagamaan.

' Winarno, “Penerapan Konsep Al-‘Urf dalam Pelaksanaan Ta’ziyah,” Asy-Syar iyyah:
Jurnal Ilmu Syari’ah dan Perbankan Islam, Vol. 5, No. 2 (2020), hlm. 180-201, https://doi.org
/10.32923/asy.v5i2.1517.

12 Ahmad Ramzy Amiruddin, “Resepsi Q.S Yasin ayat 9 Sebagai Ritual Protektif dalam
Literatur Keislaman: Kajian Living Qur’an dengan Analisis Sinkronik-Diakronik™, Jurnal llmu Al-
Quran dan Tafsir, Vol. 3 No. 2, Juli-Desember 2021, him. 329.
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4. Living Qur’an
Kajian living Qur’an merupakan kajian ilmiah terhadap berbagai fenomena
sosial yang muncul dari interaksi masyarakat Muslim dengan Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari. Kajian ini melihat bagaimana Al-Qur’an tidak hanya
dipahami sebagai teks, tetapi juga diwujudkan dalam berbagai praktik sosial dan
keagamaan. Dalam praktiknya, ayat-ayat Al-Qur’an dapat digunakan oleh
masyarakat untuk tujuan tertentu, seperti pengobatan, perlindungan, dan ruqyah.!?
5. Bayi
Bayi adalah anak usia 0 sampai 12 bulan. Setiap bayi mengalami tahap
pertumbuhan dan perkembangan dalam masa hidupnya. Pertumbuhan dan
perkembangan merupakan proses yang berkesinambungan dan pertumbuhan

4 Namun demikian, dalam

merupakan bagian dari proses perkembangan.
praktiknya penggunaan fangkal tidak hanya terbatas pada bayi, melainkan juga
masih digunakan oleh sebagian anak yang berusia 1 hingga 10 tahun. Penggunaan
tangkal tersebut tetap dipertahankan oleh orang tua karena diyakini dapat

memberikan perlindungan dari berbagai gangguan yang dianggap dapat

membahayakan anak.

F. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu menyajikan hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, relevan yang penulis maksud bukan

13 Muhammad Ridha, “Khazanah Living Quran dalam Masyarakat Aceh,” TAFSE: Journal
of Qur’anic Studies, Vol. 6, No. 2 (2022), hlm, 268-282

14 Rusmala Dewi dkk, Optimalisasi Pertumbuhan dan Perkembangan Bayi Usia 0-12
Bulan, Jurnal Pengabdian Masyarakat Jajama, Vol. 4 No. 2, Desember 2025, hlm. 117-118.
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berarti sama dengan ayat yang akan di teliti tetapi masih banyak dalam lingkup
yang sama. Dengan demikian, diharapkan penyajian kajian terdahulu ini menjadi
salah satu bukti keorisinilitasan penelitian.

Pertama, Skripsi ini ditulis oleh Irma Febriani dengan judul “Tradisi
Pemakaian Jimat pada Pinggang Bayi dalam Perspektif Islam (Kajian di Kecamatan
Indrapuri Kabupaten Aceh Besar)”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh (2023). Skripsi ini mengkayji tradisi pemakaian
jimat pada pinggang bayi secara umum, tanpa menyebutkan ayat atau teks spesifik
yang digunakan. Bisa jadi jimatnya berupa benda, rajah, atau tulisan ayat, tetapi
fokusnya adalah pada tradisi jimat bayi itu sendiri, bukan pada interpretasi ayat
tertentu.!> Sedangkan penulis meneliti secara spesifik akan mengkaji Q.S. Yasin
ayat [36]: 9 Yang berarti akan mendalami bagaimana satu ayat Al-Qur'an ini
diinterpretasikan, dipahami, dan dipraktikkan sebagai jimat, serta mengapa ayat ini
yang dipilih. Penelitian ini berfokus pada dimensi teks Al-Qur'an.

Kedua, skripsi ini ditulis oleh Praselia Virgin Azizah dengan judul “Tradisi
Gelang Jimat Pada Bayi di Desa Lubuk Tampui Kec. Penukal Utara Kab. Penukal
Abab Lematang Ilir Pali (Studi Living Hadis)”. Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang (2021). Perbedaan
fundamentalnya terletak pada sumber teks keagamaan yang dianalisis dan

pendekatan Living-nya.'® Sedangkan penulis menganalisis Al-Qur'an (Q.S. Yasin

15 Irma Febriani, “Skripsi Tradisi Pemakaian Jimat pada Pinggang Bayi dalam Perspektif
Islam (Kajian di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar)”, (Aceh : UIN Ar-Raniry, 2023),
hlm. 5

16 Praselia Virgin Azizah, “Skripsi Tradisi Gelang Jimat Pada Bayi di Desa Lubuk Tampui
Kec. Penukal Utara Kab. Penukal Abab Lematang Ilir Pali (Studi Living Hadis ), (Palembang: UIN
Raden Fatah, 2021), hlm. 3

11



ayat [36]: 9) dengan pendekatan Living Qur’an, sementara skripsi lainnya
menganalisis Hadis dengan pendekatan Living Hadls.

Ketiga, skripsi ini ditulis oleh Miftakhur Rohmah dengan judul “Surat Ash-
Shaffat Ayat 1-10 Sebagai Jimat Pelindung Sawan Pada Bayi (Studi Living Qur’an
di Desa Bologarang, Penawangan, Grobongan). Fakultas Ushuluddin Adab dan
Humaniora Institut Agama Islam Negeri Salatiga (2020). Perbedaan utamanya dari
skripsi ini dengan penelitian penulis adalah pada ayat spesifik yang menjadi objek
kajian dan tujuan spesifik dari penggunaan jimat tersebut, meskipun sama-sama
menggunakan kerangka Living Qur’an."”

Keempat, jurnal ini ditulis oleh Dahliati Simanjuntak dengan judul
“Pemahaman Masyarakat Kampung Lama Terhadap Pemakaian Gelang Hitam
Pada Bayi Perspektif Al-Qur’an”. Penelitian penulis lebih mendalam pada
bagaimana satu ayat Q.S. Yasin ayat [36]: 9 yang dihidupkan dalam tradisi jimat
melalui perspektif Living Qur’an, sedangkan jurnal ini lebih fokus pada gelang
hitam sebagai jimat bayi yang kemudian dianalisis dari perspektif Al-Qur'an secara
umum (bukan Living Qur’an).'8

Kelima, jurnal ini ditulis oleh Dini Tri Hidayatus Sya’dyya dengan judul
“Resepsi Pengalungan Jimat Kalung Benang pada Bayi Dalam Tradisi Masyarakat

Lamongan”. Perbedaannya dalam konteks jimat tangkal. Bentuk jimatnya bisa

17 Miftakhur Rohmah, “Skripsi Surat Ash-Shaffat Ayat 1-10 Sebagai Jimat Pelindung
Sawan Pada Bayi (Studi Living Qur’an di Desa Bologarang, Penawangan, Grobongan ), (Salatiga:
IAIN Salatiga, 2020) hlm. 2

'8 Dahliati Simanjuntak, “Pemahaman Masyarakat Kampung Lama Terhadap Pemakaian
Gelang Hitam Pada Bayi Perspektif Al-Qur’an”, Al-Fawatih Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Hadis,
Vol.4.. No.1, (Januari-Juni 2023), hlm. 92., Doi: https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/fawatih
/article/download/7965/pdf
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beragam, namun esensinya adalah ayat Al-Qur'an tersebut. Objek kajian dari jurnal
ini sangat spesifik, yaitu pengalungan jimat kalung benang pada bayi.!® Ini
menunjukkan fokus pada bentuk fisik jimat dan tradisi pengalungan tertentu.

Keenam, jurnal ini ditulis oleh Safia Malia Hayati dkk dengan judul “Al-
Qur’an dan Praktik Penggunaan Jimat Dalam Tradisi Masyarakat Kampa”.
Penelitian ini membahas praktik pengalungan jimat berbentuk kalung benang
sebagai sarana perlindungan bayi.?’ Penelitian tersebut berfokus pada bentuk fisik
jimat dan tradisi pengalungannya, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada
penggunaan ayat Al-Qur’an, khususnya Q.S. Yasin ayat [36]: 9, sebagai esensi
tangkal pelindung bayi, terlepas dari bentuk fisik jimatnya.

Ketujuh, jurnal ini ditulis oleh Yola Wahyu Wedri Yani dan Dedi Arsa
dengan judul “Penggunaan Jimat Dalam Masyarakat Minangkabau (Studi Kasus :
Nagari Tanjuang Gadang Tahun 1970-2020)”. Penelitian ini mengkaji praktik
penggunaan jimat dalam masyarakat Minangkabau secara historis dan sosial dalam

' Penelitian tersebut menekankan dinamika

rentang waktu yang panjang.’
penggunaan jimat sebagai bagian dari tradisi budaya masyarakat, sedangkan

penelitian ini lebih spesifik mengkaji penggunaan ayat Al-Qur’an, khususnya Q.S.

19 Dini Tri Hidayatus Sya’dyya, “Resepsi Pengalungan Jimat Kalung Benang pada Bayi
Dalam Tradisi Masyarakat Lamongan”. Jurnal Of Islamic Discoures, Vol.5, No.1 (1, Juni 2022),
hlm. 149., Doi: https://www.neliti.com/id/publications/500418/resepsi-pengalungan-jimat-kalung-
benang-pada-bayi-dalam-tradisi-masyarakat-lamon

20 Safia Malia Hayati dkk, “Al-Qur’an dan Praktik Penggunaan Jimat Dalam Tradisi
Masyarakat Kampa”, Jurnal An-Nida’, VoL.45, No.1, Januari-Juni 2020, him. 47, DOI : 10.24014
/an-nida.v4511.16531

2l Yola Wahyu Wedri Yani dan Dedi Arsa, “Penggunaan Jimat Dalam Masyarakat
Minangkabau (Studi Kasus : Nagari Tanjuang Gadang Tahun 1970-2020)”, Jurnal Riset dan
Publikais Mahasiswa, Vol. 3 No. 1, Juni 2023, hlm. 70.
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Yasin ayat [36]: 9 sebagai tangkal pelindung bayi dalam kerangka kajian Living
Qur’an.

Kedelapan, jurnal ini ditulis oleh Samsurizal dan Ifteakar Mohammad Sadi
dengan judul “Azimat dalam Perspektif Sosial Budaya, Agama, dan Spiritual
Peradaban Manusia”. Penelitia ini membahas azimat secara konseptual dan
universal dalam berbagai peradaban manusia dari sudut pandang sosial, budaya,
agama, dan spiritual.?? Penelitian tersebut bersifat umum dan teoritis, sedangkan
penelitian ini bersifat kontekstual dengan fokus pada penggunaan ayat Al-Qur’an,
khususnya Q.S. Yasin ayat [36]: 9, sebagai tangkal pelindung bayi dalam praktik
keagamaan masyarakat Desa Penuba melalui pendekatan living Qur’an.

G. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan dasar pemikiran yang menjadi acuan dalam
penelitian untuk menjelaskan hubungan antar konsep dan mendukung analisis serta
pembahasan penelitian. Adapun teori yang digunakan penulis adalah teori living
Qur’an dengan pendekatan fenomena sosial agama, dengan menekankan pada
pemahaman pengalaman dan kesadaran masyarakat sebagai pelaku tradisi
keagamaan. Melalui pendekatan ini, pemaknaan masyarakat terhadap Surah Yasin
ayat 9 dipahami dari sudut pandang mereka sendiri tanpa memberikan penilaian

normatif.

22 Samsurizal dan Ifteakar Mohammad Sadi, “Azimat dalam Perspektif Sosial Budaya,
Agama, dan Spiritual Peradaban Manusia”, Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan, Vol.
17, No. 1, 2025, hlm. 25.
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Living Qur’an bisa diartikan dengan (Teks) Al-Qur'an yang hidup di
Masyarakat”.2* Living Qur’an pada hakikatnya bermula dari fenomena Qur'an in
Everyday Life, yakni makna dan fungsi Al-Qur'an yang nyata dipahami dan dialami
masyarakat muslim. Dengan kata lain, Al-Qur’an difungsikan dalam ranah praktis
kehidupan di luar konteks tekstualnya. Praktik seperti ini muncul karena adanya
pemaknaan terhadap Al-Qur’an yang tidak berfokus pada isi pesan teksnya,
melainkan didasarkan pada keyakinan akan adanya ‘‘fadhilah” dari bagian-bagian
tertentu dalam teks Al-Qur’an yang dimanfaatkan untuk kepentingan praktis dalam
kehidupan sehari-hari umat.

Selanjutnya, untuk mengkaji secara mendalam bagaimana masyarakat Desa
Penuba Kecamatan Selayar memaknai Q.S. Yasin ayat [36]: 9 dalam tradisi tangkal
(jimat), penelitian ini menggunakan teori resepsi Al-Qur’an yang dikembangkan
Ahmad Rafiq. Sebagai landasan teoretis untuk menganalisis bagaimana masyarakat
menerima, merespons, serta memaknai Al-Qur’an melalui teks.?*

Teori resepsi Al-Qur’an terbagi lagi tiga yaitu: Pertama, Resepsi eksegesis
menempatkan Al-Qur’an sebagai teks berbahasa Arab yang dimaknai melalui
proses penafsiran, baik secara lisan maupun tertulis. Kedua, Resepsi estetis
memposisikan Al-Qur’an sebagai teks bernilai keindahan dan seni tinggi, yang
diekspresikan dalam bentuk artistik seperti kaligrafi, seni tilawah (nagham), dan

arsitektur masjid. Ketiga, resepsi fungsional menempatkan Al-Qur’an sebagai teks

23 Fitrah Sugiarto dkk, “Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis”’, (Mataram: UIN
Mataram Press, 2023), him. 22.

24 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, dan Aplikasi,” dalam Jurnal
Living Hadis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Vol. 1 No. I, hlm, 184
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yang dimanfaatkan untuk kepentingan praktis tertentu di luar fungsi normatifnya
sebagai kitab petunjuk.

Adapun yang digunakan dalam penelitian ini ialah resepsi fungsional untuk
menjelaskan fungsi dan pemaknaan masyarakat terhadap Q.S. Yasin ayat [36]: 9
dalam tradisi tangkal sebagai pelindung bayi. Resepsi fungsional menempatkan Al-
Qur’an berdasarkan fungsi dan tujuan praktis yang diberikan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari.?® Dalam konteks penelitian ini, Surah Yasin ayat 9
dipahami sebagai bagian dari ikhtiar masyarakat dalam memohon perlindungan
kepada Allah SWT. Oleh karena itu, praktik tersebut dianalisis melalui perspektif
resepsi fungsional untuk memahami fungsi dan pemaknaan ayat dalam kehidupan
masyarakat Desa Penuba.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa living Qur’an adalah suatu
kajian ilmiah dalam ranah studi Al-Qur'an yang meneliti dialektika antara Al-
Qur'an dengan kondisi realitas sosial di masyarakat. /iving Qur’an juga berarti
praktek-praktek pelaksanaan ajaran Al-Qur'an di masyarakat dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Seringkali praktek-praktek yang dilakukan masyarakat,
berbeda dengan muatan tekstual dari ayat-ayat atau surat-surat Al- Qur'an itu
sendiri.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai praktik living Qur’an dalam tradisi tangkal sebagai

pelindung bayi di Desa Penuba. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu

25 Muhammad Amin dan Muhammad Arfan Nurhayat, “Resepsi Masyarakat Terhadap Al-
Qur’an (Pengantar Menuju Metode Living Qur’an),” Jurnal Ilmu Agama: Mengkaji Doktrin,
Pemikiran, dan Fenomena Agama, Vol. 21, No. 2 (2020), hlm. 290-303.
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memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi Al-Qur’an, khususnya dalam
perspektif resepsi fungsional, serta menjadi referensi bagi penelitian yang berkaitan
dengan hubungan antara Al-Qur’an, tradisi lokal, dan kehidupan sosial masyarakat.
H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan landasan penting dalam pelaksanaan suatu
penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam praktik penggunaan Q.S. Yasin ayat [36]: 9 dalam
tradisi tangkal sebagai pelindung bayi di Desa Penuba serta pemaknaan yang
diberikan oleh masyarakat terhadap praktik tersebut. Data diperoleh dalam kondisi
alamiah melalui interaksi langsung dengan para informan yang terlibat dalam
tradisi tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
melakukan pengumpulan, pengolahan, dan analisis data berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.’® Penentuan informan dilakukan secara
purposive dengan memilih pihak-pihak yang dianggap mengetahui dan terlibat

langsung dalam tradisi tangkal.

26 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak,
2018), him. 8-9
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2. Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), oleh sebab itu
data yang diperoleh berasal dari observasi yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti. Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua sumber yaitu sumber
primer dan sumber sekunder:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yakni data yang diperoleh dari sumber- sumber asli
yang memuat informasi atau data-data yang dibutuhkan. dalam penelitian ini
data primernya adalah melakukan wawancara langsung dengan orang pintar, tokoh
agama, tokoh adat, masyarakat dan juga pengguna fangkal.

b. Data Sekunder
Walaupun digolongkan sebagai sumber sekunder (tambahan), Tetapi
Moleong menegaskan bahwa dokumen, baik dalam bentuk tertulis maupun foto,
tetap memiliki peran penting dalam penelitian kualitatif, khususnya dokumen
tertulis seperti buku-buku, kitab, artikel, jurnal ilmiah, arsip, dokumen pribadi,
dokumen resmi, dan sejenisnya.?’
3. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan data studi
penelitian, sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode utama dalam pengumpulan data

27 Sapto Haryoko, Bahartiar, dan Fajar Arwadi, A4nalisis Data Penelitian Kualitatif
(Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis) (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar,
2020), hlm. 20.
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yang paling banyak digunakan para peneliti untuk dijadikan metode pengumpulan
data. Dengan melihat langsung dan terjun ke lapangan perjalanan lokasi barongan
yang ada di kawasan Desa Penuba, Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga. Peneliti
berupaya mengamati secara pribadi secara detail.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode tertua sekaligus yang paling sering digunakan
manusia untuk mendapatkan informasi, baik dilakukan secara langsung (tatap
muka) maupun melalui telepon. Wawancara digunakan sebagai metode
pengumpulan data untuk menggali pendapat atau persepsi seseorang secara
mendalam terkait masalah yang diteliti, terutama ketika jumlah responden atau
informannya relatif sedikit.?

Dalam hal ini peneliti memberikan pertanyaan kepada pembuat tangkal,
kemudian tokoh adat, tokoh agama, dan juga pengguna fangkal lalu memberikan
pertanyaan kepada masyarakat agar mendapatkan jawaban yang cukup rinci terkait
hal yang dibahas misalnya, melihat bagaimana pendapat masyarakat yang melihat
tentang tradisi penggunaan tangkal (jimat) ini terutama orang-orang awam yang
belum pernah melihat tradisi ini, peneliti mengajukan pertanyaan berdasarkan apa
yang ingin peneliti butuhkan untuk mencakup semuanya agar terjawab penelitian
ni.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti segala sesuatu yang

28 Sulaiman dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, (Sulawesi Selatan: PT
Pusaka Almaida, Cet 2 2020), hlm 84-85.
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tertulis.?” Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
data yang telah tersedia, bersifat lampau, atau berupa data sekunder. Peneliti hanya
perlu mengambil atau menyalin data yang sudah ada dan relevan dengan variabel
penelitiannya.*® Pada tahap penelitian ini dilakukan agar lebih meyakinkan bahwa
data-data yang terkait dengan tema penelitian ini, benar adanya. Peneliti akan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait baik melalui foto-foto atau video-
video.
4. Teknik Analisa Data

Setelah adanya pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis, penulis akan
melakukan analisis data-data serta berbagai informasi yang telah terkumpul.
Penulis dalam kajian ini akan menggunakan analisis deskriptif eksplanatif. untuk
mendapatkan gambaran yang diinginkan tentang penggunakan Q.S. Yasin ayat
[36]: 9 dalam tradisi tangkal di Desa Penuba, Kecamatan Selayar, Kabupaten
Lingga. Maka dalam penelitian ini digunakan metode analisis data deskriptif
analitik yang memberikan gambaran suatu objek yang diteliti melalui data atau
sampel yang telah dikumpulkan.

Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis, Berdasarkan
hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data
lagi secara berulang-ulang. Sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah

hipotesis tersebut diterima atau ditolak (tidak masuk) berdasarkan data yang

» Yudin Citriadin, Metode Penelitian Kualitatif: Suatu Pendekatan Dasar (Mataram: PT
Sanabil, 2020), him. 98.
3 Ibid, him. 97.
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terkumpul.

Penulis dalam menganalisis data menggunakan metode:

a. Reduksi Data

Reduksi data menjadi Proses penulis dalam mengorganisasikan,
mengkategorikan, memfokuskan, membuang informasi yang tidak perlu, dan
menyederhanakan data sehingga dapat menarik Kesimpulan terkait penggunaan
Q.S. Yasin ayat [36]: 9 dalam tradisi tangkal di Desa Penuba, Kecamatan Selayar,
Kabupaten Lingga. Penulis menemukan informasi yang penting dan relevan,
kemudian mengarahkan data ke arah penyelesaian masalah, pemaknaan, dan
penemuan, serta menjawab pertanyaan penelitian, peneliti mereduksi data setelah
data terkumpul.’!

b. Penyajian Data

Untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan yang diperlukan,
penulis juga menawarkan kumpulan data yang terorganisir dengan baik yang
memungkinkan adanya deskripsi mengenai penggunaan Q.S. Yasin ayat [36]: 9
dalam tradisi tangkal di Desa Penuba, Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga
dalam bentuk teks naratif. Analisis terhadap data yang dipilih dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Dengan informasi yang telah
dikumpulkan, pemahaman mengenai penggunakan Surah Yasin ayat 9 dalam
tradisi tangkal di Desa Penuba, Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga dapat

diperoleh, sehingga dapat dilakukan proses penarikan kesimpulan secara sistematis.

31 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2018), hlm. 241.

21



c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan Setelah proses penelitian mengenai penggunakan Q.S.
Yasin ayat [36]: 9 dalam tradisi tangkal di Desa Penuba, Kecamatan Selayar,
Kabupaten Lingga, penulis menarik kesimpulan setelah seluruh data yang relevan
berhasil dikumpulkan secara memadai. Sepanjang tahapan penelitian, penulis
secara terus-menerus menafsirkan dan mencari makna dari data yang diperoleh,
mulai dari tahap awal hingga proses penarikan kesimpulan.>? Untuk membangun
kesepakatan intersubjektif, kesimpulan kemudian dikonfirmasi atau tinjauan ulang
terhadap catatan lapangan dilakukan dan dibagikan kepada rekan-rekan. Oleh
karena itu, setiap makna yang muncul diperiksa keakuratan, konsistensi, dan
kesesuaiannya.
I. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat tersusun dengan sistematis dan tidak melebar ke
masalah yang lain, maka penelitian ini dibagi menjadi lima bab.

BAB I: Berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab yang memuat
antara lain, latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu, metode penelitian, kerangka teori
dan sistematika pembahasan.

BAB II: Menjelaskan deskripsi umum objek penelitian, yaitu profil Desa
Penuba Kecamatan Selayar yang meliputi kondisi geografis, sejarah singkat, kondisi

sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat sebagai latar tempat penelitian.

32 Ibid. him. 242.
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BAB III: Membahas tentang landasan teori yang menguraikan teori-teori yang
menjadi dasar penelitian, meliputi konsep /iving Qur’an, teori resepsi Al-Qur'an,
khususnya resepsi fungsional menurut Ahmad Rafiq, serta kajian mengenai Surah Yasin
ayat 9 yang relevan dengan fokus penelitian.

BAB IV: Berisi tentang analisa data lapangan menyajikan hasil penelitian
lapangan mengenai tradisi tangkal di Desa Penuba, meliputi sejarah dan praktik
pembuatan tangkal, penggunaan Q.S. Yasin ayat [36]: 9 dalam tradisi tersebut,
serta analisis berdasarkan perspektif /iving Qur’an dan teori resepsi fungsional.

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian
serta saran-saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian

selanjutnya maupun bagi pihak-pihak yang berkepentinga
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